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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan
efikasi diri terhadap psychological well-being pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross sectional study.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang memiliki pengalaman mengikuti proses
belajar secara daring/online akibat pandemi Covid-19. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah
100 mahasiswa yang terdiri dari 67 perempuan dan 33 laki-laki. Alat ukur yang digunakan
terdiri dari tiga skala, yaitu skala kesejahteraan psikologis, Peer’s Perceived Support
Scale (PPSS) dan The General Self Efficacy Scale (GSE). Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukan perolehan koefisien R=0,742 dan F=59,404 (p<0,001). Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang sangat
signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan efikasi diri terhadap psychological
well-being mahasiswa di masa pandemi Covid-19. Besarnya kontribusi dukungan sosial
teman sebaya dan efikasi diri tehadap psychological well-being adalah sebesar 55,1%.

Kata kunci: Efikasi diri, Kesejahteraan psikologis, Pengaruh dukungan sosial teman
sebaya

The Effect Of Peer Social Support and Self-Efficacy On
Psychological Well-Being In College Students During The
Covid-19 Pandemic

Abstract

This study aims to determine the effect of peer social support and self-efficacy on
psychological well-being in college students during the Covid-19 pandemic. This research
uses a quantitative approach with a cross sectional study method. The population of this
research is students who have experience participating in online learning processes due
to the Covid-19 pandemic. The sampling technique in this study used purposive sampling.
The sample in this study amounted to 100 students consist of 67 women and 33 men. The
measuring instrument used consists of three scales, namely the psychological well-being
scale, the Peer’s Perceived Support Scale (PPSS) and The General Self Efficacy Scale
(GSE). The data analysis technique used in this research is multiple linear regression
analysis. The results showed that the coefficient of R=0.742 and F=59.404 (p<0.001).
Based on these results, it can be concluded that simultaneously there is a very significant
influence between peer social support and self-efficacy on the psychological well-being
of students during the Covid-19 pandemic. The contribution of peer social support and
self-efficacy to psychological well-being is 55.1%.

Keywords: Self-efficacy, Peer social support influence, Psychological well-being

Pendahuluan Efek pandemi pun sangat dirasakan oleh

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan
hampir seluruh aspek kehidupan mengalami
banyak perubahan, tak terkecuali pendidikan.

mahasiswa, khususnya mahasiswa yang
melaksanakan perkuliahan dengan sistem
daring/online. Kesejahteraan mental menjadi
semakin buruk sejak pandemi Covid-19
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(Wiguna et. al, 2020). Model pembelajaran
“baru” untuk mahasiswa yang sebelumnya tidak
pernah belajar dengan pembelajaran online,
namun dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan pola pembelajaran tersebut berpotensi
menjadi pemicu stres akademik dan berakibat
pada rendahnya kesejahteraan psikologis
(Akmal & Kumalasari, 2020). Khususnya
secara psikologis, dikarenakan mahasiswa
termasuk dalam periode emerging adulthood
yang merupakan periode transisi antara remaja
dan dewasa.

Karakterisitik yang paling menonjol
pada periode emerging adulthood adalah
ketidakstabilan (Syed, 2015). Hal tersebut
disebabkan eksplorasi yang dilakukan
mahasiswa pada semua bidang kehidupan
membuat mahasiswa menghadapi banyak
masalah seperti: masalah akademik,
keuangan, romantisme, dan hubungan
pertemanan. Berbagai masalah yang dihadapi
mahasiswa mengakibatkan munculnya
masalah psikologis, seperti kecemasan,
stres, dan depresi. Selanjutnya permasalahan
psikologis tersebut berdampak pada penurunan
kesejahteraan psikologis mahasiswa (Eva dkk,
2020). Sementara, kesejahteraan psikologis
merupakan sesuatu hal yang penting bagi
mahasiswa agar dapat tumbuh menjadi pribadi
yang produktif dalam bidang akademik dan
berbagai bidang kehidupan, khususnya dalam
kondisi pandemi saat ini.

Banyaknya konflik dan tugas perkem-
bangan yang dihadapi mahasiswa dapat
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam
mencapai kesejahteraan psikologis yang
optimal. Kurang optimalnya kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa ditunjukkan dari
adanya mahasiswa yang belum memiliki
tujuan masa depan yang jelas (Awaliyah,
A & Listiyandini, 2017). Terdapat beberapa
penelitian terdahulu yang meneliti faktor-
faktor terkait kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa. Salah satunya penelitian yang
dilakukan Rifayanti, R dkk (2021) yang
menemukan adanya hubungan positif antara
hope on gratitude dengan kesejahteraan
psikologis pada individu berusia 18-25 tahun
sebanyak 300 orang yang berdomisili di

Samarinda berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Penelitian Manita, E dkk (2019)
bahwa individu yang bersyukur fokus terhadap
hal-hal yang disyukuri setiap hari, yang
berdampak pada rendahnya tingkat stres serta
dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
individu.

Berbicara tentang kesejahteraan
psikologis, bahwa kesejahteraan psikologis
merupakan prediktor dari prestasi akademik
(losua dkk, 2014), kontrol diri (Udhayakumar
& lllango, 2018), kepuasan hidup, rasa syukur,
optimis, harapan (Kardas dkk, 2019) dan
kebahagiaan mahasiswa (Ghasempour dkk,
2013). Begitupula, kesejahteraan psikologis
menjadi prediktor untuk berbagai aspek
kehidupan mahasiswa, seperti, aspek pribadi-
sosial, akademis, dan karier. Hal tersebut
selaras dengan yang pernah diungkapkan
oleh Rasulzada (Rasulzada, 2007) bahwa
individu yang mempunyai kesejahteraan
psikologis memiliki kehangatan dan dapat
dipercaya dalam hubungan interpersonalnya,
merasa bahwa dirinya berkembang secara
individu, memiliki tujuan hidup yang jelas,
dapat melakukan sesuatu dengan lingkungan
untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, dan
sanggup melakukan sesuatu berdasarkan
nilai-nilai internal yang ada pada dirinya tanpa
dipengaruhi oleh nilai-nilai dari orang lain.

Berbagai penelitian tentang kesejahteraan
psikologis menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis dipengaruhi oleh terpenuhinya
kebutuhan dasar dan sosial mereka dan
memiliki pandangan dunia yang positif,
yang diungkapkan melalui penerimaan, rasa
syukur dan spiritualitas (Maulana et al., 2018),
loneliness (Aryono, M. M., & Dani, 2019),
kepribadian (Hicks & Mehta, 2018), status
sosial (Fassbender & Leyendecker, 2018),
dan dukungan sosial (Adyani dkk, 2019).
Terutama bagi mahasiswa, dukungan sosial
teman sebaya merupakan faktor yang penting
bagi kesejahteraan psikologis mahasiswa (Luo
dkk, 2019). Hasil penelitian sebelumnya telah
menjelaskan bahwa individu yang berhasil
dalam membangun hubungan dengan teman
sebaya menunjukkan tingkat kesejahteraan
emosional yang lebih tinggi dan tingkat
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tekanan emosional yang lebih rendah daripada
mereka yang tidak memiliki teman (Buchanan
& Bowen, 2008).

Dengan demikian kesejahteraan psikologis
mahasiswa akan mengalami peningkatan
seiring dengan diterimanya dukungan sosial.
Selanjutnya bantuan yang diterima mahasiswa
berupa materi, penghargaan, dan perhatian
akan membantu mahasiswa menghadapi
situasi yang tidak menyenangkan dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
beradaptasi dengan lebih baik. Selain itu,
mahasiswa usia 20 tahun-an saat ini masuk
dalam golongan generasi Z, yaitu generasi yang
lebih menyukai kegiatan sosial dibandingkan
generasi sebelumnya (Kupperschmidt,
2000). Fenomena ini menunjukkan mereka
secara emosi lebih mudah untuk memberikan
dukungan sosial kepada teman sebaya
sesama mahasiswa dibandingkan dengan
orangtua, karena adanya gap generasi yang
membuat perbedaan pola komunikasi.

Studi yang telah dilakukan oleh
Sabouripour dkk (Sabouripour et al., 2021)
menunjukkan bahwa efikasi diri mampu
membantu meringankan beberapa tantangan
dan manajemen sosial-emosional pada
diri mahasiswa. Kesadaran tersebut dapat
mendorong mahasiswa untuk berhasil
menghadapi situasi baru yang tidak dikenal,
tidak hanya dalam lingkup akademik namun
juga pada kehidupan mereka. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Caroli dan Sagone (Caroli
& Sagone, 2014) dalam penelitianya tentang
efikasi diri dan kesejahteraan psikologis
menjelaskan bahwa tinggi rendahnya efikasi
diri dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis pada anak remaja, dimana semakin
tinggi efikasi diri maka semakin mudah dalam
melakukan adaptasi dengan lingkungannya.
Penelitian Utami (Utami, 2016) juga
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh efikasi
diri dengan kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa. Ketika individu memiliki kesadaran
terhadap potensi dirinya, maka hal ini akan
berdampak positif juga terhadap kesejahteraan
psikologisnya. Oleh sebab itu, peran efikasi diri
sangat dibutuhkan bagi mahasiswa terutama
dalam menghadapi pandemi Covid-19 ini.

Artinya, mahasiswa sebaiknya memahami
strategi untuk meningkatkan efikasi diri,
kemudian menerapkannya dalam gaya hidup
dan sikap mereka.

Kajian yang telah dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa penelitian yang berkaitan
dengan pengaruh dukungan sosial terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa telah
banyak dilakukan (Eva dkk, 2020); Adyani dkk,
2019; Pertiwi 2018). Begitu pula penelitian
yang berkaitan dengan efikasi diri dan
dukungan sosial teman sebaya (Syahrudin,
2019), termasuk penelitian berkaitan dengan
efikasi diri dan dukungan sosial teman
sebaya terhadap belajar berdasar regulasi
diri (Sari & Arjanggi, 2020). Namun demikian,
sampai dengan saaat ini penelitian yang
menjelaskan pengaruh dukungan sosial teman
sebaya dan efikasi diri secara bersama-sama
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa
belum banyak dilaporkan. Oleh karena itu,
berdasarkan kajian yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh dukungan sosial teman
sebaya dan efikasi diri terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
Covid-19. Hipotesis mayor pada penelitian ini
yaitu, secara simultan ada pengaruh antara
dukungan sosial teman sebaya dan efikasi
diri terhadap kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa di masa pandemi Covid-19.
Selanjutnya, hipotesis minor penelitian ini yaitu:
1) ada pengaruh positif antara dukungan sosial
teman sebaya dan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19;
2) ada pengaruh positif antara efikasi diri dan
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di
masa pandemi Covid-19.

Metode
Jenis penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
cross sectional survey design yaitu desain
penelitian yang mengumpulkan data pada
satu waktu kepada sampel (Creswell, 2015).
Data penelitian yang digunakan adalah
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data kuantifikasi jawaban responden dari
skala kesejahteraan psikologis, dukungan
sosial teman sebaya dan efikasi diri dengan
cara memberikan skor pada setiap jawaban
responden. Penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan pengaruh dukungan sosial teman
sebaya dan efikasi diri terhadap kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa di masa pandemi
Covid-19.

Penelitian ini tidak menggunakan izin
etik penelitian karena tidak berkaitan dengan
instansi atau lembaga tertentu. Peneliti
melakukan pengumpulan data sesuai dengan
tujuan penelitian dan menyediakan informed
consent sebagai bentuk kesediaan menjadi
responden. Prosedur pengumpulan data
penelitian ini dilakukan secara online dengan
menyebarkan tiga alat ukur melalui google
form.

Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa
aktif yang berusia 18-24 tahun. Teknik sampling

Tabel 1. Demografi Partisipan Penelitian

yang digunakan adalah purposive sampling,
sehingga karakteristik purposive penelitian
adalah mahasiswa yang berusia 18-24 tahun
dan memiliki pengalaman mengikuti proses
belajar secara daring/online akibat pandemi
Covid-19. Jumlah sampel pada penelitian ini
yaitu sebanyak 100 orang sampel.

Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif yang berada dalam rentang
usia 18-24 tahun dan memiliki pengalaman
mengikuti proses belajar secara daring/online
akibat pandemi Covid-19. Pada penelitian ini
sampel penelitian didominasi oleh mahasiswi
(perempuan) yaitu sejumlah 67 orang dengan
persentase 67%. Sisanya adalah mahasiswa
(laki-laki) sebanyak 33 orang dengan
persentase 33%. Ditinjau dari usia, subjek
didominasi oleh mahasiswa dengan rentang
usia 22-24 tahun yaitu berjumlah 52 orang
dengan persentase 52%. Sisanya adalah
mahasiswa dengan rentang usia 18-21 tahun
yaitu berjumlah 48 orang dengan persentase
48%.

No. Karakteristik Kategori Frekuensi %
1. Usia 18-21 Tahun 48 48 %
22-24 Tahun 52 52 %
2. Jenis Kelamin Laki-laki 33 33%
Perempuan 67 67%
Pengukuran CF1=0.97), subskala dukungan emosional (X?/

Pada penelitian ini, validitas aitem dari
setiap alat ukur tidak diujikan mengingat bahwa
ketiga alat ukur sudah pernah diujikan pada
populasi yang relatif sama. Pengujian skala
kesejahteraan psikologis mahasiswa yang
diadopsi dari Winarmawati (Winarmawati,
2021) memiliki validitas isi bergerak dari
V= 0,285 hingga V= 0,738 dan reliabilitas
sebesar 0,950. Pengujian skala Peer
Support Questionnaire (PSQ) dari Nabila
(Nabila, 2021) memiliki nilai reliabilitas alat
ukur yang memuaskan (0,84). Validitas
diuji dengan confirmatory factor analysis
(CFA). Indeks CFA untuk skala total (X?/
df=2.35, RMSEA=0.06, GFI=0.97, AGFI=0.93,

df=1.26, RMSEA=0.00, GFI=0.99, AGFI=0.98,
CFI=1), dan dukungan kognitif (X?/df=0.00,
RMSEA=0.00, GFI=1, AGFI=1, CFI=1).
Sementara pengujian skala efikasi diri memiliki
nilai validitas isi bergerak dari V=0,420 hingga
V= 0,712 dan reliabilitas sebesar 0,881.

Pengukuran variabel pada penelitian
ini menggunakan tiga alat ukur. Pengukuran
kesejahteraan psikologis mahasiswa
mengadopsi skala kesejahteraan psikologis
yang bersifat multidimensi Milik Winarmawati
(Winarmawati, 2021). Skala ini menggunakan
format respon skala likert dan memiliki jumlah
aitem sebanyak 47 item berdasarkan aspek
penerimaan, diri, hubungan positif dengan
orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan,
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tujuan hidup dan perumbuhan pribadi dengan
koefisien reliabilitas alat ukur adalah sebesar
rtt=0,912. Salah satu contoh aitemnya yaitu
‘selama covid-19 tidak ada hal menyenangkan
yang dapat saya lakukan pada waktu senggang
ketika ada di rumah’. Sedangkan pengukuran
dukungan sosial teman sebaya mengadopsi
alat ukur Peer Support Questionnaire (PSQ)
yang bersifat multidimensi dari Nabila (Nabila,
2021). Skala ini menggunakan format respon
skala likert rating 1-5 dan memiliki jumlah aitem
sebanyak 22 item untuk mengukur tingkat
dukungan teman sebaya berdasarkan aspek
dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informasional, dukungan validasi/
umpan balik, dan kebersamaan teman sebaya
dengan koefisien reliabilitas alat ukur adalah
sebesar rtt=0,968. Salah satu contoh aitemnya
yaitu ‘dengan dukungan teman-teman
sebaya, keyakinan dan kepercayaan saya
atas kemampuan sendiri dan penghargaan
diri meningkat’. Selanjutnya pengukuran
efikasi diri pada penelitian ini diukur dengan
menggunakan alat ukur The General Self
Efficacy Scale (GSE) yang bersifat multidimensi
dikembangkan oleh Born dkk (1995) kemudian
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
(Damayanti, 2021). Dalam pengukuran ini
terdapat 3 dimensi yaitu keyakinan terhadap
kemampuan, kemampuan memecahkan
masalah dan kemampuan berfikir. Alat ukur
ini terdiri dari 10 item dengan format respon
skala likert rating 1-4 dan koefisien reliabilitas
sebesar rtt=0,868. Salah satu contoh aitemnya
adalah ‘dalam situasi yang tidak terduga, saya
tahu bagaimana saya harus bersikap’.

Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah analisis regresi

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

linier berganda dengan bantuan SPSS v.23
for windows. Tujuannya adalah ingin melihat
pengaruh secara simultan dari ketiga variabel
dan pengaruh dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel tergantung secara
parsial. Sebelumnya peneliti melakukan uji
asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji
multikolinieritas.

Hasil

Sebelum dilakukan analisis, data penelitian
diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
dan multikolinieritas. Uji asumsi yang pertama
adalah uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji normalitas Ko/mogorov
Smirnov yang bertujuan untuk menguji apakah
data residual terdistribusi secara normal
atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. sig.
(2-tailed) sebesar p=0,083 (>0,05). Sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas Kolmogorov Smirnov, diketahui
bahwa data residual dari ketiga variabel
terdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
atau persyaratan normalitas dalam model
regresi pada penelitian ini terpenuhi.

Uji asumsi yang kedua adalah uji
multikolineritas. Uji multikolinearitas memiliki
tujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya
korelasi antara variabel bebas. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antara variabel bebas. Metode pengujian
model regresi dapat dilihat menggunakan nilai
Variance Inflation Factor (VIP) yang lebih kecil
dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 maka
penelitian tidak terjadi multikolinearitas seperti
pada tabel 2.

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Dukungan sosial teman sebaya 0,821 1,219 Tidak terjadi multikolinearitas
Efikasi diri 0,821 1,219 Tidak terjadi multikolinearitas

Dependent Variabel: Kesejahteraan psikologis

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 2
di atas, menunjukan nilai Variance Inflation

Factor (VIP) dari kedua variabel bebas yaitu
dukungan sosial teman sebaya dan efikasi
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diri sebesar 1,219 dan nilai Tolerance sebesar
0,821, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi
multikolinieritas pada kedua variabel bebas
penelitian ini.

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi,
maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui
nilai koefisien korelasi (R) yaitu sebesar 0,742
yang menunjukkan bahwa variabel efikasi diri
dan dukungan sosial teman sebaya secara
simultan berkorelasi positif. Selanjutnya
untuk dapat mengetahui pengaruh secara
bersama-sama dari variabel independen
terhadap variabel dependen maka harus
membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Pada
penelitian ini diketahui nilai Fhitung sebesar

Tabel 3. Uji Secara Parsial

59,404 dan nilai Ftabel sebesar 4,88. Artinya
nilai Fhitung 59,404>Ftabel 4,88 dengan
taraf signifikan (p)=0,000. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan
sosial teman sebaya dan efikasi diri secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh sangat
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa di masa pandemi covid-19.

Sementara itu, nilai koefisien determinan
R square (R?) adalah sebesar 0,551 artinya
persentase pengaruh variabel dukungan
sosial teman sebaya (X1) dan efikasi diri (X2)
terhadap kesejahteraan psikologis (Y) secara
simultan adalah sebesar 55,1%, sementara
sebanyak 45,9% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig. Description
(Constant) 8.263 .000
1 Peer Support (X1) 393 5.228 .000 significant
Efikasi Diri (X2) 485 6.450 .000 significant

Dependent Variable: PWB (Y)

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukan
pengaruh variabel dukungan sosial teman
sebaya terhadap kesejahteraan psikologis
diperolah nilai f=0,393 dan nilai t=5,228,
p=0,000 (p< 0,001). Hasil temuan ini
menunjukan bahwa dukungan sosial teman
sebaya memiliki pengaruh positif yang sangat
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa di masa pandemi covid-19. Artinya
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya
pada mahasiswa maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut.

Tabel 4. Sumbangan Efektif

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis minor pertama diterima.

Sementara, untuk variabel efikasi diri
diperolah nilai 3=0,485 dan nilai t=6,450,
p=0,000 (<0,001) yang berarti bahwa secara
parsial efikasi diri memiliki pengaruh positif yang
sangat singnifikan terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
covid-19. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis minor kedua diterima.

Variabel Beta t Sig. Zero-order
Dukungan sosial teman sebaya 393 5.228 .000 .598
Efikasi diri 485 6.450 .000 .651

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui
bahwa sumbangan efektif variabel dukungan
sosial teman sebaya terhadap kesejahteraan
psikologis adalah sebesar 23,5%. Sementara

sumbangan efektif variabel efikasi diri terhadap
kesejahteraan psikologis adalah sebesar
31,6%.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa secara
simultan atau secara bersama-sama dukungan
sosial teman sebaya dan efikasi diri menjadi
faktor yang kuat untuk mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa
pandemi covid-19. Hasil penelitian ini telah
mengkonfirmasi hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Albabiyah (Albabiyah, 2021)
bahwa efikasi diri dan dukungan sosial teman
secara bersama-sama memiliki peran terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Hasil
yang diperoleh membuktikan bahwa efikasi diri
memiliki peran sebesar 52,52% dan dukungan
sosial teman memiliki peran sebesar 13,17%
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Selanjutnya secara parsial, variabel
dukungan sosial teman sebaya memiliki
pengaruh positif terhadap kesejahteraan
psikologis, artinya semakin tinggi dukungan
teman sebaya yang dimiliki oleh mahasiswa,
maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
Covid-19. Sebaliknya, semakin rendah
dukungan teman sebaya yang dimiliki oleh
mahasiswa, maka akan semakin rendah
pula kesejahteraan psikologis mahasiswa di
masa pandemi Covid-19 Begitu pula variabel
efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap
kesejahteraan psikologis, artinya efikasi diri
yang tinggi akan mempengaruhi tingginya
kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa
pandemi Covid-19. Sebaliknya, efikasi diri
yang rendah akan mempengaruhi rendahnya
kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa
pandemi Covid-19.

Berdasarkan temuan pada penelitian
ini menjelaskan bahwa dampak yang
begitu dirasakan oleh mahasiswa pada
pandemi global ini adalah bergesernya
platform pembelajaran dari pertemuan tatap
muka menjadi pertemuan yang dilakukan
secara daring/ online. Beberapa mahasiswa
mengalami kesulitan dalam masa transisi
tersebut dikarenakan beberapa hal, seperti
lokasi tempat tinggal yang sulit mendapatkan
jaringan internet, pendapatan orangtua yang

terpengaruh pandemi sehingga mereka tidak
memiliki dana untuk membeli kuota internet,
serta rasa cemas dan gelisah karena pandemi
yang membatasi mereka dalam melakukan
aktivitas dan juga tugas-tugas perkuliahan.
Selanjutnya, proses adaptasi terhadap
situasi yang baru ini dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa itu sendiri
(Sa’diyah & Amiruddin, 2020).

Covid-19 menyebabkan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dari rumah,
secara online dan dengan jarak jauh. Kondisi
ini yang menyebabkan terbatasnya interaksi
mahasiswa dengan lingkungan sosial terutama
teman sebayanya. Studi membuktikan bahwa
dukungan yang dirasakan dari teman sebaya
secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan
psikologis individu (Khasmohammadi dkk,
2020). Selanjutnya ditemukan bahwa
kurangnya dukungan sosial menyebabkan
penyakit mental seperti depresi (Ybarra, 2004),
yang mungkin mengakibatkan penurunan
kesejahteraan psikologis. Naseri dkk (2015)
menyatakan bahwa dukungan sosial dari
teman, keluarga dan orang lain menurun
secara psikologis stres pada individu. Selain
itu, He dkk (2014) menyarankan bahwa
dukungan teman sebaya memotivasi orang
dewasa untuk meningkatkan kemampuan
respons diri yang dirasakan untuk mengurangi
perkiraan keparahan peristiwa stres serta
untuk mengurangi dampak negatif dari stres.

Hasil penelitian ini juga telah
mengkonfirmasi penelitian Greenaway dkk
(Greenaway et al., 2016) yang menjelaskan
bahwa dukungan teman sebaya di masa
muda mempengaruhi kesejahteraan psikologis
individu secara signifikan. Begitupula
dengan studi yang dilakukan oleh Heinrich
& Gullone (2006) yang mana menemukan
bahwa hubungan sosial yang mendukung
dan memuaskan memiliki pengaruh besar
pada kesehatan dan kesejahteraan. Dengan
demikian, dukungan sosial bertindak sebagai
faktor protektif untuk berbagai kesulitan
psikologis (Turja dkk, 2017). Temuan penelitian
ini juga mendukung hasil dari penelitian
lainnya yang telah dilakukan oleh Elgar dkk
(2018), bahwa remaja dan dewasa muda
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yang mengidentifikasi bahwa teman-teman
mereka memberi dukungan lebih, ternyata
dapat mengurangi dampak negatif dari merasa
kehilangan karena mereka menjadi kurang
khawatir tentang posisi mereka di dalam grup.

Temuan penelitian yang menjelaskan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis, telah
mengkonfirmasi penelitian Prayogi dkk (2017)
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan
antara efikasi diri terhadap kesejahteraan
psikologis. Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian dari beberapa
peneliti terdahulu yang menjelaskan bahwa
efikasi diri memberikan pengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa (Siddiqui
2015; Utami, 2016), khususnya di masa
pandemi Covid-19 (Marler dkk, 2021).

Tingginya efikasi diri yang berpengaruh
terhadap tingginya kesejahteraan psikologis
telah terbukti dapat memprediksi kinerja
dan kesuksesan siswa. Seperti yang
dilaporkan oleh beberapa penelitian, siswa
yang mengekspresikan self-efficacy dan
kesejahteraan yang tinggi cenderung
termotivasi untuk berpartisipasi dalam
kegiatan akademik yang relevan dan untuk
mengembangkan sikap positif yang mengarah
pada kesuksesan di sekolah (Siddiqui, 2015)
dan cenderung berprestasi baik dalam tujuan
akademis mereka (Zimmerman dkk, 1992).
Selanjutnya, siswa yang mempersepsikan
diri mereka sebagai orang yang sangat
efisien dalam konteks sekolah cenderung
mengembangkan sikap positif terhadap
pembelajaran. Selanjutnya siswa dengan
kesejahteraan psikologis dan kepuasan hidup
yang tinggi ditemukan lebih fleksibel, tangguh,
dan efisien dalam pemecahan masalah dan
lebih berkomitmen untuk tujuan akademis
mereka dan mengejar kesuksesan daripada
berfokus pada menghindari kegagalan mereka
(Frank, 1988).

Penelitian ini memiliki keterbatasan
diantaranya jumlah responden penelitian yang
relatif sedikit mengingat pengambilan data

hanya disebar melalui sosial media dengan
google form dalam waktu yang singkat,
sehingga sampel yang representatif dapat
dikatakan lebih kecil dari yang seharusnya.
Untuk itu, bagi peneliti lain yang memiliki
waktu untuk mengaktifkannya, disarankan
untuk dapat mengumpulkan data selain pada
satu waktu tertentu, tetapi pada beberapa
waktu yang berbeda, sehingga data yang
dikumpulkan tentunya lebih akurat mewakili
kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa
pada masa pandemi Covid-19. Selain itu,
pengisian skala juga tidak sepenuhnya
dilakukan bersama-sama dan tidak dapat
dipantau secara langsung oleh peneliti
dikarenakan disebar melalui google form,
sehingga tidak dapat dipastikan bahwa seluruh
responden telah memahami secara jelas
mengenai aitem- aitem dalam skala serta
pengisian dari skala.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa secara simultan
dukungan sosial teman sebaya dan efikasi
diri berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
Covid-19. Sementara secara parsial, variabel
dukungan sosial teman sebaya memiliki
pengaruh positif terhadap kesejahteraan
psikologis. Artinya semakin tinggi dukungan
teman sebaya yang dimiliki oleh mahasiswa,
maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
Covid-19, dan sebaliknya. Begitu pula variabel
efikasi diri juga memiliki pengaruh positif
terhadap kesejahteraan psikologis. Artinya
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki maka
akan mempengaruhi tingginya kesejahteraan
psikologis mahasiswa di masa pandemi
Covid-19, dan sebaliknya.
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